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Abstract 
Two major religions, Christianity and Islam, claim that their scriptures are God’s words and, therefore, divine, 
accurate, and without any mistakes. However, these statements are needed to be critically studied. This paper 
attempts to examine scriptural information on the events in the past and the future as presented by two holy 
books based on the true history or other signs. The author will discuss examples of events from the Bible and the 
Qur’an respectively. In the case of the Bible, the events include the floods in the age of prophet Nūh; Identity of 
Haman; The second coming of Jesus to the Earth before Paul; and The Kingdom of God. From the al-Qur’an, the 
author will present examples of the flood in the age of prophet Nūh; Identity of Haman; further information on 
Fir’aun; information on Rome after the defeat by the Persian Kingdom; and Cases of Abū Jahl and al-Walīd ibn 
Mughīrah. All those scriptural events will be examined comparatively in this paper. 
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Pendahuluan 
Bibel dan al-Qur’an diyakini oleh setiap 
pemeluk kedua agama besar ini sebagai kitab 
suci yang berisi himpunan firman Allah. 
Karena itu, kedua kitab suci ini dipandang 
sakral dan terlepas dari berbagai kesalahan 
atau kekurangan. Kedua kitab suci itu sangat 
komprehensif mencakup berbagai aspek 
kehidupan umat manusia. Bibel maupun 
al-Qur’an diklaim oleh masing-masing 
umat Nasrani dan umat Islam mengandung 
informasi-informasi akurat dan dapat 
kebenarannya dapat dipertanggung jawabkan. 
Klaim-klaim itu boleh-boleh saja sebagai 
refleksi dari keyakinan terhadap kitab suci 
yang dianutnya. Namun, tuduhan dari kalangan 
orientalis yang mendeskriditkan al-Qur’an 
sebagai kitab jiplakan dari Perjanjian Lama dan 
Perjanjian Baru serta tradisi dan filsafat pra-
Islam sungguhlah tidak fair. Sebagai contoh 
tuduhan, seorang orientalis Belanda bernama 
A.J. Wensinck menuduh al-Qur’an sebagai 
karangan Muhammad dan menganggapnya 
sebagai ringkasan dari kitab-kitab keagamaan 
dan filsafat sebelum masanya.1 
1Muṣthafā al-Ṣibā’ī, al-Istishrāq wa al-mustashriqūn, 
(Bairut: al-Maktab al-Islāmī, 1985), hlm. 35.
A.J. Wensinck tidak sendirian dalam 
menuduh al-Qur’an sebagai karangan 
Muhammad. Mayoritas orientalis berpendapat 
senada, seperti H.A.R. Gibb, William 
Montgomery Watt2 dan Snouck Hurgronje. 
Bahkan, Snouck Hurgronje menyatakan bahwa 
al-Qur’an bukan wahyu Tuhan, tetapi lebih 
sebagai karya tulis Nabi Muhammad yang 
mengandung gagasan-gagasan tentang agama.3 
Di sisi lain, harus diakui bahwa banyak 
kalangan Muslim juga mengatakan bahwa 
Bibel (yang terdiri dari Perjanjian Lama 
dan Perjanjian Baru) mengandung banyak 
informasi yang tidak akurat dan sulit 
dipertangggung jawabkan. Untuk menjawab 
pertanyaan manakah keakuratan informasi 
yang terkandung dalam kedua kitab suci 
tersebut, semua infornasi di dalam kedua 
kitab suci tersebut perlu diuji. Tulisan ini 
akan membahas akurasi informasi gaib masa 
lalu dan masa datang dengan ukuran waktu 
turunnya kitab suci itu. Pertanyaan yang 
penulis kemukakan adalah: “Sejauh manakah 
akurasi informasi Bibel dan al-Qur’an tentang 
peristiwa masa lalu dan masa datang?. 
2M. Amin Rais, Cakrawala Islam, (Bandung: Mizan, 1991), 
hlm. 240-241.
3Ridwan Saidi dan Riski Ridyasmara, Fakta dan Data Yahudi 
di Indonesia Dulu dan Kini, (Jakarta: Khalifa, 2007), hlm. 102.
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Tulisan ini diharapkan mampu 
mengungkapkan sejauh manakah informasi 
Bibel dan al-Qur’an tentang peristiwa masa 
lalu dan masa datang, sehingga diketahui 
benar mana diantara kedua kitab suci itu yang 
benar-benar wahyu dari Allah Swt. dan mana 
bukan. Manfaat praktis tulisan ini adalah 
untuk menambah dan menguatkan keimanan 
kepada kitab suci yang benar-benar wahyu 
dari Allah, kemudian dari sini seseorang lebih 
giat lagi dalam mengkaji dan mengaplikasikan 
kandungan kitab suci dalam berbagai aspek 
kehidupannya. 
Informasi Bibel Tentang Peristiwa Masa 
Lalu dan Masa Datang
Bibel memberikan informasi tentang 
peristiwa masa lalu dan masa datang 
sebelum Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru 
diturunkan, di antaranya: 
Banjir Universal 
Kitab Kejadian 9: 11 menyatakan “Promise 
every living creature that the earth and those living 
on it will never again be destroyed by a flood”. 4
Ayat ini memberikan informasi yang 
jelas kepada semua pembaca bahwa semua 
makhluk hidup yang ada di dunia akan mati 
dalam sebuah banjir yang menggenangi 
seluruh permukaan bumi, maka semua orang 
dihukum dan yang selamat hanyalah mereka 
yang berlayar dengan perahu bersama Nūh. 
Tegasnya, banjir itu bersifat universal, di 
manapun di muka bumi ini akan terkena 
banjir; tidak ada belahan bumi yang kosong 
dari banjir pada saat itu. Tentu saja, akurasi 
informasi ini sulit dibuktikan karena secara 
faktual banjir tidak terjadi di banyak belahan 
bumi. Mesir pada zaman itu secara arkeologis 
tidak menunjukkan indikator adanya banjir, 
sebagaimana pendapat Dr. Zakir Naik dalam 
debatnya dengan William Campbell. Informasi 
akuratnya adalah bahwa banjir itu memang 
terjadi, tetapi hanya menimpa kepada kaumnya 
Nabi Nūh, bukan kepada seluruh dunia atau 
4Lembaga Alkitab Indonesia, Holy Bible, (Jakarta: LAI, 
2001), hlm.10. 
seluruh permukaan bumi. Banjir itu bersifat 
lokal, bukan universal, sebagaimana lokalnya 
misi Nabi Nūh. 
Informasi Tentang Haman 
Dalam Perjanjian Lama Ester 3: 1-15 
disebutkan bahwa Haman tidak hidup semasa 
dengan Nabi Musa. Sebaliknya, Bibel menyebut 
Haman sebagai seorang yang hidup pada 1100 
tahun setelah Nabi Musa dan membantu 
raja Babilonia dan membantai orang-orang 
Yahudi.5 Dengan kesimpulan seperti ini, Bibel 
jelas telah menentang informasi tentang 
Haman yang pernah hidup sezaman dengan 
Nabi Musa karena Haman hidup paska Nabi 
Musa 1100 tahun kemudian. 
Ternyata bukti arkeologi menunjukkan 
bahwa hieroglif yang ada di Mesir usianya 
kurang lebih 200 tahun lalu sama sekali tidak 
menyebut nama Haman.6
Lebih mengejutkan lagi, data arkeologi 
juga menunjukkan bahwa Haman memiliki 
hubungan dekat dengan Fir’aun dan sangat 
menginginkan sebuah bangunan. Sedangkan 
Fir’aun dimaksud hidup sezaman dengan Nabi 
Musa, maka logikanya adalah Haman juga 
sezaman dengan Nabi Musa.7
Informasi Kedatangan Yesus Ke Bumi Lagi 
Paulus meramalkan kedatangan Yesus 
akan terjadi ketika dirinya (Paulus) dan para 
pengikutnya masih hidup. Pernyataan ini 
didasarkan pada Perjanjian Baru Tesalonika 
4: 15. “Ini kami katakan kepadamu dengan 
firman Tuhan: kita yang hidup, yang masih 
tinggal sampai kedatangan Tuhan, sekali-kali 
tidak akan mendahului mereka yang telah 
meninggal.8
Ayat ini memberi informasi bahwa Paulus 
menyatakan bahwa dirinya dan siapa saja yang 
hidup pada masa itu belum akan meninggal 
sebelum Yesus datang ke dunia lagi. Namun 
5Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab, (Bogor: LAI, 1974), 
hlm. 551.
6Harun Yahya, Misinterpretasi Terhadap al-Qur’an, (Jakarta: 
Millat Book Center, 2001), hlm. 115.
7Yahya, Misinterpretasi., hlm. 117.
8Lembaga Alkitab Indonesia, Perjanjian Baru, Cet VIII, 
(Jakarta: LAI, 2003), hlm. 578. 
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fakta telah menunjukkan bahwa setelah mereka 
mati bahkan sudah ribuan tahun yang lalu, 
ternyata Yesus belum datang atau turun lagi 
ke bumi. Yesus tidak pernah datang ke bumi 
lagi menjemput Paulus dan para pengikutnya 
yang hidup pada masa itu, tetapi justru Paulus 
dijemput oleh kematian melalui pedang Kaisar 
Nero di Roma tahun 67 M.9
Dengan demikian terbukti ramalan Bibel 
telah meleset dan jauh dari kebenaran.
Tiga Hari Tiga Malam dalam Kubur 
Injil Matius 12: 38-40 menyebutkan “Pada 
waktu itu berkatalah beberapa ahli Taurat dan 
orang Farisi kepada Yesus, “Guru, kami ingin 
melihat tanda dari pada-Mu.” Tetapi jawab-
Nya kepada mereka, “Angkatan yang jahat dan 
tidak setia ini meminta suatu tanda. Tetapi 
kepada mereka tidak akan diberi tanda selain 
tanda Nabi Yunus. Sebab seperti Yunus tinggal 
di dalam perut ikan tiga hari tiga malam, 
demikian juga anak manusia akan tinggal 
dalam rahim bumi tiga hari tiga malam.10
Ayat-ayat di atas memberi informasi bahwa 
Yesus Kristus meramalkan atau menubuatkan 
dirinya akan mengalami peristiwa seperti yang 
dialami Nabi Yunus. Bila Nabi Yunus berada 
di perut ikan tiga hari tiga malam, maka anak 
manusia (Yesus Kristus) akan mengalami di 
perut bumi tiga hari tiga malam juga. Bila 
Nabi Yunus masih hidup di perut ikan, maka 
Yesus Kristus akan tetap hidup dalam perut 
bumi dan tidak wafat. Pertanyaannya adalah 
benarkah informasi tersebut? Sejauh manakah 
akurasi informasi berupa ramalan akan datang 
yang dialami Yesus Kristus? Ahmad Deedat 
menjelaskan secara terinci seperti dalam tabel 
di bawah ini.
Minggu Paskah 
Dalam Makam 
Siang Malam 
Jum’at ditempatkan di pemakaman 
pada petang hari Nihil 
Satu 
malam 
Sabtu dianggap masih di 
pemakaman 
Satu 
hari 
Satu 
malam 
9Mulyadi Samuel AM, Indeks Kesalahan Alkitab, (Jakarta: 
Jemparing, 2006), hlm. 83. 
10Lembaga Alkitab Indonesia, Alkitab., hlm. 18. 
Minggu Nihil Nihil 
Total Satu siang 
Dua 
malam 
Dari tabel di atas tidak diragukan lagi 
bahwa total waktu Yesus dalam rahim bumi 
tidak lebih dari satu hari dua malam dan 
ini tidak bisa disulap menjadi tiga hari tiga 
malam.11
Di samping itu, ayat-ayat di atas juga 
memberi informasi bahwa Yesus sama dengan 
Nabi Yunus hidup selama tiga hari tiga malam 
dalam perut bumi. Keyakinan umat Kristiani 
menunjukkan secara jelas bahwa Yesus wafat 
dalam perut bumi, kemudian di hari ketiga 
bangkit dari kematian. 
Kerajaan Surga akan Datang Sebelum Murid-Murid 
Yesus Meninggal Dunia. 
Dalam Injil Markus 9 : 1: 
“Katanya lagi kepada mereka. Aku berkata 
kepadamu, sesungguhnya diantara orang yang 
hadir disini ada yang tidak akan mati, sebelum 
mereka melihat bahwa kerajaan telah datang 
dengan kuasa.”12 
Ayat di atas memberikan informasi bahwa 
kerajaan surga (hari akhir) sudah datang 
kepada murid-murid Yesus sebelum mereka 
meninggal dunia. Fakta menunjukkan bahwa 
hingga saat ini kerajaan surga belum datang, 
sedangkan para seluruh murid Yesus sudah 
wafat sekitar 2000 tahun lalu. Siapakah yang 
bisa menghadirkan salah satu murid Yesus saat 
ini? Jawabannya, informasi yang ada pada Injil 
ini dan berkaitan dengan peristiwa ini adalah 
tidak akurat alias meleset. 
Informasi al-Qur’an Tentang Peristiwa Masa 
Lalu dan Masa Datang 
al-Qur’an adalah Kalām Allāh yang bernilai 
mukjizat, diturunkan kepada pungkasannya 
para nabi dan rasul, dengan perantara 
malaikat Jibril as., tertulis pada maṣāḥif, 
diriwayatkan kepada kita dengan mutawatir, 
11Ahmad Deedat, The Choice Dialog Islam-Kristen, terj. 
Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000), hlm. 
495. 
12Lembaga Alkitab Indonesia, Perjanjian Baru., hlm. 122. 
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yang membacanya terhitung ibadah, yang 
diawali surat al-Fātiḥah dan diakhiri dengan 
surat al-Nās.13
Sayid Sa’id ‘Abd al-Ghānī mendefinisikan 
al-Qur’an sebagai: 
Ó¼§ Ó»B¨M "A É»lÃA .ÊBÄ¨¿ Ë É¤°¼I Ó»B¨M "A ÂÝ·
½ÍjJU ÉÄÎ¿A ÒñmAÌI Á¼mË ÉÎ¼§ "A Ó¼u fÀZ¿ É»Ìmi
CfÎI ±ZvÀ»A ÓN¯e ÅÎI Ðh»A ÌÇË ,ÂÝn»A ÉÎ¼§
14.pBÄ»A ÑiÌnI ÓÈNÄÍË ÒZMB°»BI
Yang artinya, al-Qur’an adalah firman 
Allah Swt. baik lafaz dan maknanya, yang 
diturunkan Allah Swt. kepada rasul-Nya 
Muhammad Saw. dengan perantara Jibril as. 
yang terpercaya, yang tertulis pada mushaf-
mushaf, yang dimulai dari surat al-Fātiḥah dan 
diakhiri dengan surat al-Nās. 
al-Qur’an merupakan sumber syari’ah 
dan berperan sebagai pengkritik kitab-kitab 
terdahulu dan apa yang ada di sekitarnya. 
Karena itu, al-Qur’an adalah hakim yang 
menetapkan hukum dan menjadi metode 
hokum bagi para pengikutnya. al-Qur’an 
berasal dari Allah Swt. Sang pencipta dan 
pemilik hak menetapkan syari’ah yang berisi 
perintah dan larangan. Karena itu, tidak ada 
hak bagi makhluk untuk menetapkan syari’ah 
karena penetapan syari’ah adalah hak Allah 
Swt. semata.15
Konsekuensi dari keyakinan bahwa al-
Qur’an itu Kalām Allāh, maka informasi yang 
terdapat di dalamnya benar atau akurat. Di 
bawah ini akan dipaparkan lima informasi 
tentang peristiwa masa lalu dan masa datang 
dalam al-Qur’an. 
Banjir Pada Masa Nabi Nūh 
Bila Bibel menginformasikan bahwa banjir 
pada masa Nabi Nūh bersifat universal, artinya 
seluruh permukaan bumi atau sedunia terkena 
banjir, maka banjir pada masa Nabi Nūh 
13Muḥammad ‘Alī al-Ṣabūnī, al-Ṭibyān fī ‘Ulūm al-Qur’ān, 
terj. Muhammad Qadirun Nur, Ikhtiṣār Ulūm al-Qur’ān Praktis, 
(Jakarta: Pustaka Amani, 1988), hlm. 11.
14Sayīd Sa’id ‘Abd. al-Ghānī, al-‘Aqādah al-Ṣafīah, (Makah: 
Dar al-Ṭayyibah al-Hadira’, 2006), hlm. 97.
15Ghānī, al-Aqidah., hlm. 97.
dalam al-Qur’an bersifat regional atau lokal. 
Maksudnya, yang terkena banjir hanyalah 
wilayah kaum Nabi Nūh, sedangkan belahan 
bumi lain tidak terkena banjir. Nabi Nūh hanya 
diutus kepada kaumnya saja, sedangkan banjir 
itu sebagai adzab bagi kaumnya, termasuk 
anaknya sendiri, karena tidak mau menerima 
dakwah Nabi Nūh.16
Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa misi 
Nabi Nūh hanyalah kepada kaumnya, bukan 
kaum yang lain. Artinya, misinya terbatas 
pada kaumnya sendiri dan wilayahnya sendiri, 
bukan seluruh dunia atau universal, melainkan 
lokal. QS. Hūd [11]: 25 menyebutkan:
èÅÎøJå¿ èjÍêhäÃ æÁó¸ò» ÏðÃøG êÉê¿æÌò³ Óò»øG BçYÌåÃ BäÄô¼ämæiòC æfä´ò»äË
“Dan sungguh, Kami telah mengutus Nūh kepada 
kaumnya (dia berkata, “Sungguh aku ini adalah 
pemberi peringatan yang nyata bagi kamu.”17
Dalam menafsirkan ayat di atas, 
Muḥammad ‘Alī al-Ṣabūnī menjelaskan “Kami 
(Allah) telah mengutus Nabi Nūh sebagai 
seorang rasul kepada kaumnya, karena 
kaumnya telah mengotori belahan bumi 
yang ditempati kaumnya dengan kesyirikan 
dan kejahatan-kejahatan mereka, karena itu 
Nūh berkata, “Sesungguhnya aku ini adalah 
pemberi peringatan dan pengajak kamu (kaum 
Nūh) agar takut terhadap siksaan Allah Swt. 
bila kamu tidak beriman. Sedangkan dakwah 
Nabi Nūh adalah ajakan pada tauhid, yaitu 
beribadah kepada Allah Swt. semata. Nabi Nūh 
sungguh takut kaumnya akan menyembah 
atau beribadah selain kepada Allah Swt. karena 
akan mendatangkan adzab yang pedih kepada 
mereka.”18
Penggalian-penggalian arkeologis di 
kawasan yang terkena banjir menunjukkan 
bahwa banjir itu bukan sebuah peristiwa 
universal atau menimpa seluruh dunia, 
melainkan hanya menimpa sejumlah kawasan 
luas di Mesopotamia.19
16Yahya, Misinterpretasi., hlm. 120. 
17Departeman Agama RI, Mushaf al-Qur’an dan Terjemah, 
(Jakarta: Suara Agung, 2002), hlm. 426.
18Muḥammad ‘Alī al-Ṣabūnī, Ṣofwāt al- Tafāsir, Juz II, 
(Bairut: Dār al-Fikr, 1980), hlm. 12. 
19Yahya, Misinterpretasi., hlm. 124.
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Informasi Tentang Haman 
QS. al-Qaṣaṣ [28]: 38 menyebutkan bahwa 
Haman hidup semasa dengan Fir’aun dan Nabi 
Musa as. Ayat ini menyatakan, 
ÐêjæÎä« ëÉò»øG æÅê¿ æÁó¸ ò» åOæÀê¼ä§ Bä¿ó Dò¼äÀô»A BäÈíÍòC BäÍ åÆæÌä§æjê¯  ä¾Bò³äË
Ïð¼ä¨ ò» BçYæjäu Ïê» æ½ä¨ æUBä¯  êÅÎþñ»A Óò¼ä§ åÆBä¿BäÇ BäÍ Ïê» æfê³æËòDä¯
äÅÎêIêgBä¸ô»A äÅê¿ åÉíÄó£òDò» ÏðÃêGäË ÓämÌå¿ êÉò»êG Óò»êG å©ê¼úŁòC
Dan berkata Fir’aun: “Hai pembesar kaumku, aku 
tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. Maka 
bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian 
buatkanlah untukku bangunan yang tinggi 
supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan 
sesungguhnya aku benar-benar yakin bahwa dia 
termasuk orang-orang pendusta.20
Pada sisi lain, Bibel menyatakan bahwa 
Haman hidup paska Nabi Musa 1100 tahun 
kemudian. Haman tidak hidup semasa dengan 
Fir’aun atau Nabi Musa. Data arkeologis 
menunjukkan bahwa kurang lebih 200 
tahun yang lalu telah ditemukan hieroglif 
yang ada di Mesir dan setelah diuraikan 
maknanya, nama Haman ternyata dijumpai 
dalam tulisan itu. Kamus The People in New 
Kingdom, sebagaimana dikutip Harun Yahya 
dalam bukunya Misinterpretasi Terhadap Al-
Qur’an, menyebutkan bahwa Haman adalah 
kepala pekerja barang tambang. Penemuan 
ini membawa satu bukti atau fakta yang 
mengagumkan bahwa Haman benar-benar 
orang yang hidup di Mesir pada masa Nabi 
Musa as. dan Fir’aun. Karena itu, tidak heran 
kalau Haman memiliki hubungan yang dekat 
dengan Fir’aun dan sangat berkepentingan 
bagi Fir’aun terhadap sebuah bangunan.21 
Terselamatkannya Jasad Fir’aun 
al-Qur’an menginformasikan bahwa jasad 
Fir’aun yang tenggelam di laut Merah sewaktu 
mengejar Nabi Musa as. dan pengikutnya. 
Jasadnya bias diselamatkan dan saat ini 
bisa dilihat di Musium al-Tahrīr di Mesir. 
Penyelamatan jasad Fir’aun ini disebutkan 
dalam QS. al- Yūnus [10]: 92, yang berbunyi:
 
20Departemen Agama RI, Mushaf., hlm. 791-792. 
21Yahya, Misinterpretasi., hlm. 117.
AçjÎêRä· ìÆøGäË õÒäÍòE ä¹ä°ô¼äa æÅäÀê» äÆÌó¸ äNê» ä¹êÃäfäJêI ä¹ÎðVäÄåÃ äÂæÌäÎô»Bä¯
äÆÌó¼ê¯Bä¬ò» BäÄêMBäÍòE æÅä§ êpBìÄ»A äÅê¿
Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu 
supaya kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-
orang yang datang sesudahmu dan sesungguhnya 
kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan Kami.”22 
Dalam mengomentari ayat di atas Ibn ‘Abbās 
dan sebagian dari ulama salaf menyatakan 
bahwa “Sesungguhnya sebagai dari bani Israil 
meragukan kematian Fir’aun, maka Allah 
memerintah laut untuk melempar jasad Fir’aun 
secara utuh tanpa ruh, untuk menguatkan 
Bani Israil tentang kematian Fir’aun dan 
kehancurannya. Karena itu Allah Swt. berfirman 
ä¹ÎðVäÄåÃ äÂæÌäÎæ»Bä¯  yang artinya, “Kami mengangkat 
kamu (Fir’aun) di atas tanah yang tinggi. 
Sedangkan kata ä¹êÃäfäJêI Mujahid menafsirkan 
“dengan jasadmu”; al-Ḥasan menafsirkan 
“dengan jasad tanpa ruh”. Kemudian kalimat 
çÒäÍòE ä¹ä°æ¼äa æÅäÀê» äÆÌå¸ äNê» ditafsirkan “agar jasadmu 
(Fir’aun)” menjadi argumen bagi Bani Israil 
atas kematianmu dan kehancuranmu, dan Allah 
Maha Kuasa untuk mematikan semua makhluk 
yang melata dan tidak seorangpun yang bisa 
mencegah kemarahan Allah. 
Muhammad ‘Alī al-Ṣabūnī menafsirkan 
kalimat äÆÌå¼ê¯ Bä¬ä» BäÄêMBäÍòE æÅä§ êpBìÄ»A äÅê¿ AçjÎêRä· ìÆêGäË 
bahwa banyak manusia yang tidak menjadikan 
peringatan peristiwa tersebut dan juga tidak 
mengambil pelajaran atau i’tibār. Peristiwa 
penghancuran Fir’aun dan para pengikutnya 
itu terjadi pada hari kesepuluh bulan Muharam 
sebagaimana pernyataan Ibn ‘Abbās, “Nabi telah 
sampai di Madinah sedangkan kaum Yahudi 
sedang berpuasa pada hari kesepuluh bulan 
Muharam. Nabi bertanya, “Peristiwa apa yang 
terjadi hingga kamu berpuasa hari ini?.” Kaum 
Yahudi menjawab, “Hari ini Allah memenangkan 
Musa atas Fir’aun”. Maka Nabi berkata kepada 
para sahabat beliau, “Kamu lebih berhak terhadap 
Musa dari pada mereka, karena itu berpuasalah 
untuk mensyukuri kemenangan Musa.”23
22Departemen Agama RI, Mushaf., hlm. 415. 
23Muḥammad ‘Alī al-Ṣabūnī, Mukhtaṣar Tafsīr Ibn Kathīr, 
Juz II, (Bairut: Dār al-Qur’ān al-Karīm), hlm. 164. 
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Ḥasb al-Ṣiddiqī menjelaskan potongan ayat 
di atas sebagai berikut: 
“Kebanyakan manusia tidak memperhatikan 
ayat-ayat dan dalil-dalil kami yang menunjukkan 
bahwa ibadat itu milik Allah. Bagi Israil diberi 
oleh Allah tempat yang aman, dilimpahkan 
rizki yang baik dan dijanjikan akan diberi tanah 
Palestina melalui Nabi Ibrāhīm, Isḥāq dan Ya’qūb. 
Tetapi karena mereka mengingkari nabi-nabi 
tersebut, terutama ‘Isā dan Muḥammad, maka 
Allah mencabut tanah Palestina dari mereka.”24
Fakta historis menunjukkan bahwa 
bagaimana nasib jasad Fir’aun yang tenggelam 
di laut itu sejak diturunkannya al-Qur’an 15 
abad yang lalu? Ternyata tidak seorang pun 
yang mengetahui di mana jasad Fir’aun itu 
dan bagaimana kesudahannya. Pada tahun 
1896 seorang arkeolog bernama Loret secara 
mengejutkan menemukan jenazah Fir’aun 
dalam bentuk mumi di Wadi al-Muluk (lembah 
para raja) di daerah Thaba Luxor. 
Kemudian pada tanggal 8 Juli 1907 Elliot 
Smith membuka pembalut-pembalut mumi itu 
dan ternyata jasad Fir’aun masih dalam keadaan 
utuh. Pada bulan Juni 1975 ahli bedah Prancis 
bernama Maurice Bucaille mendapatkan izin 
untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang 
mumi tersebut dan menemukan bahwa Fir’aun 
meninggal di laut. Ini terbukti dari bekas-bekas 
garam yang memenuhi sekujur tubuh Fir’aun.25 
Informasi Tentang Kemenangan Romawi atas Persia 
QS. Al-Rūm [30]: 2-4 menyebutkan: 
æÁêÈêJò¼ä« êfæ¨ äI æÅê¿ æÁåÇäË ê~æiòDô»A ÏäÃæeòC Ïê¯  (2) åÂËíj»A êOäJê¼å«
æÅê¿äË å½æJä³ æÅê¿ åjæ¿òDô»A êÉú¼ê» äÅÎêÄêm ê©æzêI Ïê¯ (3) äÆÌåJê¼æ¬äÎäm
(4) äÆÌåÄê¿æÛåÀô»A å`äjô°äÍ ëhê×ä¿æÌäÍäË åfæ¨äI
“Telah dikalahkan bangsa Rumawi (2) di negeri 
yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu 
akan menang (3) dalam beberapa tahun lagi. Bagi 
Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka 
menang). Dan di hari (kemenangan bangsa Rumawi) 
itu bergembiralah orang-orang yang beriman (4)26 
24Muḥammad Ḥasbī al-Ṣiddiqī, Tafsir al-Qur’ān al-Majīd 
al-Nūr, Juz II, (Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2000), hlm. 
1850. 
25Shihab, Mukjizat., hlm. 202. 
26Departemen Agama RI, Mushaf., hlm. 822. 
Ayat-ayat atas menginformasikan 
bahwa Rumawi dikalahkan oleh Persia, 
namun dikemudian hari sebaliknya Rumawi 
mengalahkan Persia.
Sebagaimana maklum, pada abad ke-5 dan 
ke-6 M terdapat dua negara super power, yaitu 
Rumawi yang beragama Kristen dan Persia 
yang menyembah api. Persaingan antara kedua 
Negara besar ini dalam merebut wilayah dan 
pengaruh amat keras, bahkan peperangan pun 
tidak terhindarkan. Data historis menunjukkan 
bahwa pada tahun 614 M terjadi peperangan 
antara kedua negara adidaya tersebut dan 
hasilnya Rumawi kalah dan Persia menang. 
Kaum kuffār di Makkah begitu gembira atas 
kemenangan Persia yang menyembah api atau 
agama pagan dan kemudian mengejek kaum 
muslimin yang beragama samawi sebagaimana 
orang-orang Rumawi. Dengan ejekan itu, 
akhirnya, turunlah wahyu pada tahun 
kekalahan Rumawi itu sebagai penghibur bagi 
kaum Muslim karena dua hal. Pertama, Rumawi 
akan menang atas Persia dalam waktu yang 
diistilahkan biḍ’i sinīn, yakni beberapa tahun 
(dari 3 sampai 9 tahun). Kedua, saat kemenangan 
itu tiba kaum Muslim akan bergembira bukan 
saja karenan kemenangan Rumawi, tetapi juga 
dengan kemenangan yang dianugrahkan Allah 
Swt. kepada mereka.27 
Bernahkah informasi al-Qur’an itu? Data 
historis telah menunjukkan bahwa telah 
terjadi peperangan pada tahun 622 M dan 
pemenangnya adalah Rumawi. Pada tahun 
kemenangan Rumawi atas Persia, kaum Muslim 
bergembira karena pada waktu yang sama 
mereka memenangi perang Badr, tepatnya 
pada tahun ke-2 H, bertepatan dengan tahun 
622 M. 
Informasi tentang Kematian Abū Jahl 
Abū Jahl dikenal sebagai manusia 
yang menghalangi Nabi Muhammad Saw. 
melaksanakan shalat dan melaksanakan misi 
sucinya, yaitu amar ma’rūf nahy munkār, bahkan 
tidak pernah berhenti mengganggu Nabi. Hal 
ini disebutkan dalam QS. al-‘Alaq [96]: 9-19: 
27Shihab, Mukjizat., hlm. 213. 
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äOæÍòCäiòC (10) Óì¼äu AägêG AçfæJä§ (9) ÓäÈæÄäÍ Ðêhú»A äOæÍòCäiòC
æÆêG äOæÍòCäiòC (12) ÔäÌæ´ ìN»BêI äjä¿òC æËòC (11) ÔäfåÈô»A Óò¼ä§ äÆBä· æÆêG
æÅê×ò» ìÝä· (14) ÔäjäÍ äÉú¼»A ìÆòDêI æÁò¼æ¨ äÍ æÁò»òC (13) Óú»äÌäMäË äLìhä· 
ëÒä×êŁBäa ëÒäIêgBä· ëÒäÎêuBäÃ (15) êÒäÎêuBìÄ»BêI B¨ä°ænäÄò» êÉäNæÄäÍ æÁò»
åÉæ¨ êñåM äÜ ìÝä· (18) äÒäÎêÃBäIìl»A åªæfäÄäm (17) åÉäÍêeBäÃ åªæfäÎô¼ä¯  (16)
(19) æLêjäNæ³AäË æfåVæmAäË
(9) Bagaimana pendapatmu tentang orang yang 
melarang (10) seorang hamba ketika mengerjakan 
shalat (11) bagaimana pendapatmu jika orang 
yang melarang itu berada di atas kebenaran (12) 
atau dia menyuruh bertakwa (kepada Allah)? (13) 
Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang 
itu mendustakan dan berpaling? (14) Tidaklah dia 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah melihat 
segala perbuatannya? (15) Ketahuilah, sungguh 
jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya, (16) (yaitu) ubun-
ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. (17) 
Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk 
menolongnya), (18). kelak Kami akan memanggil 
malaikat Zabaniyah, (19) sekali-kali jangan, 
janganlah kamu patuh kepadanya; dan sujudlah 
dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).28 
Para pakar tafsir berpendapat ayat-ayat 
di atas ditujukan kepada Abū Jahl, yang keras 
sekali usahanya menghambat orang lain 
mengerjakan kebajikan, sedangkan tujua 
ayat ini berlaku umum. Di samping itu ada 
pula yang meriwayatkan bahwa ‘Alī melihat 
beberapa orang yang bersembahyang sebelum 
shalat Id. Maka, beliau pun berkata: “Aku tidak 
pernah melihat Rasulullah berbuat seperti itu.” 
Seorang sahabat yang mendengar ucapa ‘Alī 
menimpali, “Mengapa kamu tidak melarang 
mereka berbuat seperti itu?” ‘Alī menjawab: 
“Aku takut, aku akan digolongkan sebagai orang 
yang mencegah orang bersembahyang.”29
Mayoritas ulama berpendapat ayat ini 
diturunkan ketika Abū Jahl masih kuat dan 
seluruh kelompok (geng) tunduk kepadanya. 
Kemudian Allah Swt. mengancam Abū Jahl 
kalau tidak berhenti (berbuat demikian), maka 
Allah Swt. akan menarik ubun-ubunnya yaitu 
28Departemen Agama, Mushaf., hlm. 1304. 
29al-Ṣiddiqī, Tafsir al-Qur’an., Juz V, hlm. 2972. 
ubun-ubun orang yang mendustakan lagi 
durhaka. 
Sejarah telah mencatat bahwa kematian 
Abū Jahl terjadi pada perang Badr. Kaum Muslim 
langsung dipimpin oleh Nabi sedangkan kaum 
Musyrik berada di bawah pimpinan Abū Jahl 
dengan jumlah personil 1300 orang, Sedangkan 
kamu Muslim berjumlah 317 orang. Ternyata, 
Abū Jahl dan pasukannya bias dikalahkan oleh 
kaum Muslim, dan Abū Jahl sendiri terbunuh. 
Ibn Isḥāq, sejarawan terkenal, 
meriwayatkan bahwa Muādh bin Amr bin 
al-Jāmuh telah menebas betis Abū Jahl 
hingga putus, kemudian Mu’awwaz bin 
Afrā’ mendapati Abū Jahl tergeletak dan 
menghajarnya, sehingga Abū Jahl tidak dapat 
bergerak meskipun masih hidup. Kemudian 
Ibn Mas’ūd meletakkan panah di kedua lubang 
hidung Abū Jahl dan ditusukkan panah itu, 
kemudian ditebas lehernya, kemudian diseret 
dengan tali dan dibawa kepada Rasulullah Saw. 
Demikianlah, informasi al-Qur’an mengenaui 
Abū Jahl benar-benar menjadi kenyataan. 
Sungguh informasi yang dibawa al-Qur’an 
sangat akurat dan dapat dipertanggung 
jawabkan kebenarannya. al-Qur’an tidak 
hanya menginformasikan peristiwa-peristiwa 
yang telah terjadi dan akan terjadi secara 
kolektif, tetapi juga peristiwa-peristiwa secara 
individual baik pada masa lalu atau masa 
datang. Beberapa contohnya adalah kasus 
yang terjadi pada Abū Jahl di atas dan di bawah 
ini, dan juga kasus al-Walīd Ibn Mughīrah 
sebagaimana disinggung dalam QS. al-Qalam 
[68]: 10-16 di bawah ini: 
(11) ëÁÎêÀäÄêI ëÕBìrä¿ ëkBìÀåÇ (10) ëÅÎêÈä¿ ë² ìÝäY ì½å· æ©êñåM äÜäË
(13) ëÁÎêÃäk ä¹ê»äg äfæ¨ äI ÿ½åNå§ (12) ëÁÎêQòC ëfäNæ¨ å¿ êjæÎäbæ¼ê» ëªBìÄä¿
ä¾Bä³ BäÄåMBäÍòE êÉæÎò¼ä§ Óò¼æNåM AägøG (14) äÅÎêÄäIäË ë¾Bä¿ Aäg äÆBä· æÆòC
(16) êÂÌóŁæjåbô»A Óò¼ä§ åÉåÀênäÄäm (15) äÅÎê»ìËòDô»A åjÎêŁBämòC
(10) Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang 
banyak bersumpah lagi hina, (11). yang banyak 
mencela, yang kian ke mari menghambur fitnah, 
(12) yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang 
melampaui batas lagi banyak dosa, (13) yang kaku 
kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya, 
(14) karena dia mempunyai (banyak) harta dan 
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anak (15) Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, ia berkata: “(Ini adalah) dongeng-dongengan 
orang-orang dahulu kala. (16) Kelak akan Kami beri 
tanda dia di belalai(nya).30 
Para pakar tafsir menyatakan bahwa ayat-
ayat di atas ditujukan kepada kasus individual 
al-Walīd Ibn al-Mughīrah yang memiliki sifat-
sifat sebagaimana tersebut pada ayat-ayat itu. 
Bila diamati secara jeli, ayat-ayat itu memberi 
informasi kepada setiap pembacanya bahwa ada 
dua peristiwa yang terjadi pada diri al-Walīd 
Ibn al-Mughīrah, yaitu peristiwa masa lalu dan 
peristiwa masa datang. Peristiwa masa lalu jelas 
sekali yaitu berupa pengungkapan masa lalu dari 
ayah al-Walīd. Ayah al-Walīd Ibn al-Mughīrah 
ternyata adalah seorang pengembala, karena 
berhubungan intim bukan dengan suaminya 
yang impoten tetapi dengan pengembala. Hal 
ini diisyaratkan oleh QS. al-Qalam [68]: 3 di atas. 
Al-Walīd berkata: “Sesungguhnya aku mengerti 
9 sifat yang ditujukan kepadaku, kecuali satu 
sifat yaitu Zanīm,” jelaskanlah kepadaku wahai 
ibuku, kalau tidak aku penggal lehermu,” maka 
ibunya menjawab “Sesungguhnya ayahmu 
impoten, aku khawatir kehilangan harta, maka 
aku berhubungan (seks) dengan pengembala, 
dan engkau adalah anak pengembala itu”. 
Adapun informasi peristiwa al-Walīd pada 
masa datang adalah tercermin dalam QS. al-
Qalam [68]: 6 yang menginformasikan bahwa 
al-Walīd akan diberi tanda pada hidungnya. 
Subhanallah, ternyata pernyataan al-Qur’an 
membuktikan kebenarannya. al-Walīd Ibn 
Mughīrah ikut perang Badr dan barada pada 
pihak orang-orang kafir melawan kaum 
Muslim. Dalam peperangan itu, al-Walīd 
mengalami luka pada hidungnya sehingga 
berbekas sepanjang hayatnya. Ketika ayat itu 
turun al-Walid masih sehat dan hidungnya 
masih sempurna dan ketika terjadi perang 
Badr tahun ke-2 H. Apa yang telah diisyaratkan 
oleh ayat ini terbukti kebenarannya.[] 
Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa akurasi informasi yang dibawa oleh 
30Departeman Agama, Mushaf., hlm. 1192. 
Bibel tentang peristiwa-peristiwa masa lalu dan 
masa datang semenjak diturunkannya Bibel 
ternyata problematik karena sulit dibuktikan 
dan bahkan tidak terbukti sama sekali. 
Sementara akurasi informasi yang dibawa al-
Qur’an tentang peristiwa masa lalu dan masa 
datang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
Dengan demikian, sebagaimana yang 
diyakini oleh Prof. Dr. Maurice Bucaille, 
umat Muslim semakin yakin bahwa al-
Qur’an benar-benar firman Allah Swt., bukan 
karangan Muhammad Saw. sebagaimana 
yang dituduhkan oleh kebanyakan orientalis. 
Karena itu, upaya menggali dan memahami al-
Qur’an merupakan keharusan yang tidak boleh 
ditinggalkan umat Islam. 
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